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Kubus dan Balok

A. INFORMASI UMUM MODUL
Nama Penyusun

Instansi/Sekolah : SDN .....

Jenjang / Kelas :SD/ VI

Alokasi Waktu : 5 JP X 2 Pertemuan (10 x 35 menit)
Tahun Pelajaran : 2023 / 2024




B. KOMPONEN INTI

Capaian Pembelajaran Fase C

Pada akhir fase C, peserta didik dapat menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan
(number sense) pada bilangan cacah dengan 1.000.000. Mereka dapat melakukan
operasi aritmetika pada bilangan cacah sampai 100.000. Mereka dapat membandingkan
dan mengurutkan berbagai pecahan, melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan
pecahan, serta melakukan operasi perkalian dan pembagian pecahan dengan bilangan
asli. Mereka dapat membandingkan dan mengurutkan bilangan desimal dan mengubah
pecahan menjadi desimal. Mereka dapat mengisi nilai yang belum diketahui dalam
sebuah kalimat matematika yang berkaitan dengan operasi aritmetika pada bilangan
cacah sampai 1000. Mereka dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan KPK
dan FPB dan masalah yang berkaitan dengan uang. Mereka dapat mengidentifikasi,
meniru, dan mengembangkan pola bilangan membesar yang melibatkan perkalian dan
pembagian. Mereka dapat bernalar secara proporsional dan menggunakan operasi
perkalian dan pembagian dalam menyelesaikan masalah seharihari dengan rasio dan
atau yang terkait dengan proporsi.

Peserta didik dapat menentukan keliling dan luas beberapa bentuk bangun datar dan
gabungannya. Mereka dapat mengonstruksi dan mengurai beberapa bangun ruang dan
gabungannya, dan mengenali visualisasi spasial. Mereka dapat membandingkan
karakteristik antar bangun datar dan antar bangun ruang. Mereka dapat menentukan
lokasi pada peta yang menggunakan sistem berpetak.

Peserta didik dapat mengurutkan, membandingkan, menyajikan, dan menganalisis data
banyak benda dan data hasil pengukuran dalam bentuk beberapa visualisasi dan dalam
tabel frekuensi untuk mendapatkan informasi. Mereka dapat menentukan kejadian dengan
kemungkinan yang lebih besar dalam suatu percobaan acak.

Fase C Berdasarkan Elemen

Bilangan Pada akhir fase C, peserta didik dapat menunjukkan
pemahaman dan intuisi bilangan (number sense) pada
bilangan cacah sampai 1.000.000. Mereka dapat membaca,
menulis, menentukan nilai tempat, membandingkan,
mengurutkan, melakukan komposisi dan dekomposisi bilangan
tersebut. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan uang. Mereka dapat melakukan operasi
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian
bilangan cacah sampai 100.000. Mereka juga dapat
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan KPK dan
FPB. Peserta didik dapat membandingkan dan mengurutkan
berbagai pecahan termasuk pecahan campuran, melakukan
operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan, serta
melakukan operasi perkalian dan pembagian pecahan dengan
bilangan asli. Mereka dapat mengubah pecahan menjadi
desimal, serta membandingkan dan mengurutkan bilangan
desimal (satu angka di belakang koma)

Aljabar Pada akhir fase C, peserta didik dapat mengisi nilai yang
belum diketahui dalam sebuah kalimat matematika yang
berkaitan dengan penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian pada bilangan cacah sampai 1000 (contoh : 10 x

= 900, dan 900 : ... = 10) Peserta didik dapat
mengidentifikasi, meniru, dan mengembangkan pola bilangan
membesar dan mengecil yang melibatkan perkalian dan
pembagian. Mereka dapat bernalar secara proporsional untuk
menyelesaikan masalah sehari-hari dengan rasio satuan.
Mereka dapat menggunakan operasi perkalian dan pembagian




dalam menyelesaikan masalah seharihari yang terkait dengan
proporsi.

Pengukuran

Pada akhir fase C, peserta didik dapat menentukan keliling
dan luas berbagai bentuk bangun datar (segitiga, segiempat,
dan segibanyak) serta gabungannya. Mereka dapat
menghitung durasi waktu dan mengukur besar sudut.

Geometri

Pada akhir fase C, peserta didik dapat mengonstruksi dan
mengurai bangun ruang (kubus, balok, dan gabungannya) dan
mengenali visualisasi spasial (bagian depan, atas, dan
samping). Mereka dapat membandingkan karakteristik antar
bangun datar dan antar bangun ruang. Mereka dapat
menentukan lokasi pada peta yang menggunakan sistem
berpetak.

Analisa Data
danPeluang

Pada akhir fase C, peserta didik dapat mengurutkan,
membandingkan, menyajikan, dan menganalisis data banyak
benda dan data hasil pengukuran dalam bentuk gambar,
piktogram, diagram batang, dan tabel frekuensi untuk
mendapatkan informasi. Mereka dapat menentukan kejadian
dengan kemungkinan yang lebih besar dalam suatu
percobaan acak.

Tujuan Pembelajaran

e menentukan hasil mengonstruksi dan mengurai kubus,
balok, dan gabungan nya;

e mengonstruksi bangun ruang berdasarkan representasi
dua dimensi objek tersebut serta sebaliknya; dan

e Menggunakan sistem berpetak untuk menyatakan lokasi
serta mendeskripsikan jalur dan menentukan jarak
horizontal dan vertikal antara dua lokasi pada sistem
berpetak.

Pertanyaan Pemantik

e Apakah bangun ruang dapat digabungkan dan dipisahkan?

e Apakah kesamaan kubus dan balok? Apakah
perbedaannya?

e Apakah bangun ruang terlihat sama dari semua arah?

e Mengapa ada petak pada peta?

Profil Pancasila

e Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak
Mulia

Berkebhinekaan Global

Mandiri

Bernalar

Kritis

Kreatif

Kata kunci

Kubus, balok, tampak atas, tampak depan, tampak samping,
sistem berpetak, lokasi

Target Peserta Didik :

Jumlah Siswa :

Peserta didik Reguler

30 Peserta didik (dimodifikasi dalam pembagian
jumlah anggota kelompok ketika jumlah siswa
sedikti atau lebih banyak)

Assesmen :

Jenis Assesmen :

Guru menilai ketercapaian tujuan e Presentasi

pembelajaran




- Asesmen individu e Produk
- Asesmen kelompok e Tertulis
e Unjuk Kerja
o Tertulis
Metode dan Aktivitas Model Pembelajaran
e Penemuan terbimbing e Tatap muka
e Eksplorasi berpasangan
e Diskusi kelompok
Ketersediaan Materi : Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan
peserta didik :
e Pengayaan untuk peserta didik e Individu
berpencapaian tinggi: e Berkelompok (Lebih dari dua orang)
YA/TIDAK
e Alternatif penjelasan, metode, atau
aktivitas untuk peserta didik yang
sulit memahami konsep:
YA/TIDAK

Sarana & Prasarana Pembelajaran

e Benda berbentuk kubus berukuran identik dengan warna berbeda-beda, misalnya lilin
mainan

e Kertas isometrik
Alat tulis
Berbagai model bangun ruang selain kubus (misalnya balok, prisma segitiga, limas
segitiga, dan kerucut), jika tersedia

Materi Pembelajaran

Bab 3 Kubus dan Balok

A. Mengonstruksi dan Mengurai
B. Visualisasi Spasial

C. Lokasi

Sumber Belajar :

1. Sumber Utama
e Buku Matematika kelas VI SD

2. Sumber Alternatif
e Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat di
lingkungan sekitar dan disesuaikan dengan tema yang sedang dibahas.

Persiapan Pembelajaran :

a. Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia
b. Memastikan kondisi kelas kondusif

c. Mempersiapkan bahan tayang

d. Mempersiapkan lembar kerja siswa

Panduan Pembelajaran :

A. Mengonstruksi dan Mengurai




() persomansati

Sebelum memasuki materi mengenai mengonstruksi dan mengurai, guru diharapkan dapat
menjelaskan pengalaman belajar yang akan didapat peserta didik setelah mempelajari bab
ini. Setelah mempelajari bab ini, peserta didik dapat:

e menentukan hasil mengonstruksi dan mengurai bangun ruang.

Pendahuluan

e Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar (meminta salah seorang peserta didik
untuk memimpin do’a)

e Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik untuk
mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan (jika mulai di jam
pertama)

e Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan,
manfaat, langkah pembelajaran, metode penilaian yang akan dilaksanakan

e Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang pentingnya sikap gotong royong dan
mandiri yang akan dikembangkan dalam pembelajaran

Ingatkan peserta didik nama-nama bangun ruang yang telah dipelajari sebelumnya.
Peserta didik yang kesulitan menjawab soal-soal Mengingat Kembali dapat menjawabnya
sambil mengamati model bangun ruang yang ada.

prisma segitiga bola nmas segitiga prisma seglenam

b. Bola, tabung, dan kerucut.
Jika ada peserta didik yang bingung, menggelinding yang dimaksud adalah
menggelinding dengan mulus sehingga bentuk seperti kubus tidak termasuk.

c. Kubus, balok, prisma, tabung dapat ditumpuk. Limas dan kerucut dapat diletakkan pada
puncak tumpukan.
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g. Kubus, semua sisinya berbentuk persegi. Limas segitiga beraturan semua sisinya
berbentuk segitiga sama sisi.

OEEDS

Perkenalkan bab ini dengan menunjukkan gambar beberapa bangunan terkenal di
Indonesia (pada halaman judul bab). Ada berapa bangunan yang mereka kenal? Tahukah
mereka di mana letaknya?

Bahas Gambar 3.2 dan Gambar 3.3 di buku siswa untuk menunjukkan bahwa
bangunannya tersusun dari berbagai bangun ruang, antara lain balok dan prisma segitiga.
(Karena pada gambar mungkin masih ada bentuk bangun ruang lainnya.)

Jika tersedia, guru dapat menunjukkan balok dan prisma segitiga di atasnya (dapat juga
membentuk dari lilin mainan). Diskusikan dengan peserta didik, bangun ruang apa saja
yang dapat digunakan untuk menyusun bangunan yang lain. Sampaikan bahwa dalam
pembelajaran ini mereka akan mempelajari bangun-bangun ruang yang merupakan
gabungan dari kubus (dan balok).

@ Metode & Aktivitas Pembelajaran _)

Ajak peserta didik melakukan Eksplorasi 3.1 secara berpasangan. Setiap pasangan
membutuhkan tiga buah kubus, tiga buah balok, dan kertas isometrik. Dengan metode
discovery learning diharapkan peserta didik dapat mempelajari cara-cara mengonstruksi
dan mengurai kubus dan balok. Setelah itu peserta didik mendiskusikan hasil yang
ditemukannya dalam kelompok.

eksplorasi ([JERIP

Dalam eksplorasi ini peserta didik akan menyelidiki tentang bangun ruang yang
merupakan gabungan dari kubus. Peserta didik dapat mencatat jawaban pada lembar
kertas isometrik seperti ditunjukkan pada Gambar 3.7 pada buku siswa. Guru dapat
memperbanyak lembar kertas isometrik ini (ada pada halaman terakhir bab ini.) Selain itu,
jawaban juga dapat ditampilkan secara elektronik dengan memanfaatkan teknologi
dengan memindai QR code pada buku siswa.
1. Ketiga bentuk ini adalah bentuk yang sama, dilihat dari arah yang berbeda/ diputar.
2. Untuk tiga buah kubus:
a. Ada dua bentuk yang berbeda untuk bangunan satu lantai, tiga kubus berjejer
atau dua kubus berjejer dan satu kubus lain di belakangnya (dapat terlihat berbeda
jika dilihat dari arah yang berbeda).




b. Ada satu kemungkinan bangunan berupa bangunan dua lantai, yaitu bentuk yang
sama dengan bentuk kedua pada (a) yang diputar.

- - - - - - - - - - - -

c. Untuk bangunan tiga lantai, ada satu bentuk, yaitu bentuk pertama pada (a) yang
diputar.

3. Untuk bangunan satu lantai dengan dua balok (2x1x1).

1. Gambar (a) dan (b) adalah susunan yang berbeda, pada (a) kedua balok
terhubung pada sisi berukuran 2x1 sedangkan pada (b) kedua balok terhubung
pada sisi berukuran 1x1.

2.




Gambar kedua dan ketiga adalah susunan yang sama dengan yang terdapat pada
(3a), namun dilihat dari arah berbeda (bagian horizontal menjadi vertikal).

Catatan: Susunan yang memiliki bagian yang menggantung seperti contoh berikut
tidak diperhitungkan karena bangunan yang disusun demikian membutuhkan
penyangga tambahan demi keamanannya.

Diskusikan dengan teman kalian.
a. Apakah ada teman kalian yang mendapatkan cara penyusunan yang berbeda?
b. Bandingkan nomor 1 dan 2 dengan nomor 3 dan 4. Apakah kalian akan
mendapatkan hasil yang sama jika menggunakan penyusun berbentuk kubus dan
balok? Tuliskan kesamaannya. Tuliskan juga perbedaannya.

Diferensiasi

Mungkin ada peserta didik yang mengalami kesulitan melihat susunan kubus/ balok yang
sebetulnya sama, namun dilihat dari arah berbeda. Untuk peserta didik yang demikian,
sediakan lebih banyak balok-balok fisik dan minta mereka untuk mencoba membuat
penggabungan dan membandingkan mana yang sebetulnya sama dan mana yang
berbeda.

Peserta didik yang mengalami kesulitan dapat mengerjakan Latihan dengan
memanfaatkan kubus-kubus yang ada. Sementara itu, peserta didik yang sudah
menguasai dapat secara bertahap beralih ke proses yang lebih abstrak.

Bagi peserta didik yang kemampuannya lebih dari teman-temannya, bisa diarahkan untuk
menyelidiki tentang mengonstruksi dan mengurai bangunbangun ruang yang lain. Guru
dapat meminta peserta didik membandingkan dengan bangunan Fort Rotterdam yang
merupakan gabungan balok dan prisma segitiga. Minta juga peserta didik untuk
mengamati benda-benda yang ada di sekitar dan menguraikannya menjadi bangun ruang
penyusunnya.




Penutup
e Peserta didik membuat resume secara kreatif dengan bimbingan guru.
e Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menguatkan pemahaman
terhadap materi
e Guru menutup pembelajaran dengan mempersilakan peserta didik untuk berdoa dan
mensyukuri segala nikmat yang diberikan Tuhan YME ( Jika pembelajaran di jam
terakhir)

Pelaksanaan Asesmen

Sikap
[1 Melakukan observasi selama kegiatan berlangsung dan menuliskannya pada
jurnal, baik sikap positif dan negatif.
0 Melakukan penilaian antarteman.
[J Mengamati refleksi peserta didik.

Pengetahuan
[J Memberikan tugas tertulis, lisan, dan tes tertulis

Keterampilan
0 Presentasi
[J Proyek
[1 Portofolio

Rubrik Penilaian :

Tabel Penilaian Sikap

Aspek yang dinilai

1 2 3
No NPD Berdoa Bersyukur _ Kesadaran bahwa n Ket
sebelum dan terhadap hasil ilmu yang
setelah kerja yang telah diperoleh adalah
pelajaran diperoleh pemberian Tuhan

112134111234 11]2([3]4

Ng-» x100= ...

Keterangan:

n adalah total penilaian (jumlah skor)

N adalah Nilai untuk masing-masing siswa
NPD adalah nama peserta didik

1. Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran
Indikator Berdoa
Skor Keterangan
1 Peserta didik tidak ikut berdoa
2 Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh
3 Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh




4 | Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

2. Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Indikator Bersyukur

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur

Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-sungguh

2
3 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-sungguh
4

Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh

3. Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Indikator Kesadaran

Skor Keterangan

1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian
Tuhan

2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

tetapi tidak sungguh-sungguh

3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

tetapi kurang sungguh-sungguh

4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

dengan sungguh-sungguh

Refleksi Guru:

Refleksi diri berupa pertanyaan pada diri sendiri.

a.
b.
C.

d.

Apakah pembelajaran sudah dapat melibatkan peserta didik dengan aktif?

Apakah metode yang digunakan mampu meningkatkan kemampuan peserta didik?
Apakah media yang digunakan dapat membantu peserta didik mencapai
kemampuan?

Apa yang bisa dilakukan agar peserta didik dapat meningkatkan kemampuan berfikir
kritis?

Refleksi Peserta Didik:

a. Apakah saya dapat mengonstruksi bangun ruang dari beberapa kubus?
b. Apakah saya dapat mengurai bangun ruang menjadi beberapa kubus?

Pengayaan dan Remedial

Pengayaan:

O

Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai materi
pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah tuntas
mencapai Capaian Pembelajaran (CP).

0 Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan dengan
peserta didik.

0 Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan
belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk perluasan atau pendalaman
materi

Remedial

0 Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian pembelajarannya
belum tuntas.

[l Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas.

71 Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam bentuk

pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok, pemanfaatan tutor




sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil
analisis penilaian.

C. LAMPIRAN

Lembar Kerja Peserta Didik:

1. Susunlah kubus untuk membentuk bangun berikut:

3 &
A 7
Qm‘

2. Berapa balok yang dibutuhkan untuk menyusun bangun ruang berikut?

(a) (b)

3. Tumpukan kardus berikut tersusun atas kardus-kardus identik berbentuk kubus seperti
contoh. Berapa kardus yang ada pada tumpukan tersebut?

4. Tentukan cara menyusun kubus untuk membentuk bangun berikut. Berapa kubus yang
diperlukan?

5. 5. Pak Hasan adalah pemilik toko sembako. Di gudangnya terdapat 30 kardus
berukuran 20 cm x 30 cm x 50 cm. Kardus ini berisi bahan makanan kering dan ringan
yang tidak harus ditumpuk mengikuti arah tertentu dan tidak ada batas maksimal




tumpukan. Pak Hasan perlu meminimalkan luas lantai yang digunakan untuk tumpukan
kardus agar lantai juga dapat digunakan untuk keperluan lain. Jika gudang Pak Hasan
berukuran 3 m x 3 m dan tinggi 3,1 m, tentukan:

a. Bagaimana sebaiknya Pak Hasan menyusun kardusnya?
b. Berapa luas lantai yang digunakan untuk menumpuk kardus-kardus tersebut?

Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik :

Buku Panduan Guru dan siswa Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas VI SD,
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Tahun
2022

Glosarium:

Kubus adalah bangun ruang yang terdiri atas enam buah sisi (atau muka) bujur sangkar
yang kongruen

Balok adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibentuk oleh tiga pasang persegi atau
persegi

mengonstruksi adalah membangun/ membentuk/menyusun.

Lokasi adalah letak atau tempat

Mengurai: Menjelaskan, menjabarkan, mengupas.

Visualisasi adalah suatu rekayasa dalam pembuatan gambar, diagram atau animasi untuk
penampilan suatu informasi.
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